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Abu Hurairah «c 4l <) mengatakan,

"Orang yang sangat aku cintai
[Rasulullah %’l melarangku untuk

mematuk di dalam sholatku seperti
» mematuknya ayam jantan, Beliau
4 *\ juga melarangku untuk menoleh ke
: kanan ke Kiri seperti menolehnya
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Kaum muslimin dan kaum muslimat yang saya cintai karena Allah,
khususnya anggota GiS -Grup Islam Sunnah- yang semoga
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dirahmati dan diberkahi oleh Allah Subhanahu wa Ta'’ala.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kita akan bersama-sama
mengkaji sebuah kitab yang sangat bagus yang ditulis oleh Asy
Syaikh Al Albani rahimahullah, yakni kitab Sifat Shalat Nabi
atau sebagaimana judul aslinya Shifatu Shalatin Nabiyyi
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam Minattakbiri ilattaslim Ka-
annaka Taraha (Sifat Shalat Nabi Mulai dari Takbir sampai
Salamnya Seakan-akan Anda Melihatnya).

Syaikh Albani rahimahullahu Ta’ala mengatakan dalam kitabnya,
aic addl o, 6,00 ol JWg :

Sahabat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu mengatakan,

(ebadl sis oMo o8 is |l ol 0 olals le )

Orang yang paling aku cintai, orang yang sangat aku cintai,
yaitu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah
melarangku untuk mematuk di dalam shalatku seperti mematuknya
ayam jantan,

(ol olasdl casdl olg o« )

dan Beliau juga melarangku untuk menoleh ke kanan ke kiri
seperti menolehnya musang,

( oadl sl S sl olg )

dan Beliau juga melarangku untuk duduk dengan cara 1iq’'aa’
(yaitu dengan menempelkan pantat ke tanah, menegakkan kedua
betis dan paha serta meletakkan kedua tangan ke tanah) seperti
cara duduknya kera.

Seperti cara duduknya kera; kera ketika duduk itu posisinya
menempelkan pantat ke tanah, menegakkan kedua betis dan paha,
dan meletakkan kedua tangan ke tanah. Ini dilarang semua di
dalam shalat.

Kalau kita melihat dalil-dalil yang menjelaskan hal ini, kita



akan bisa menarik kesimpulan bahwa gerakan-gerakan shalat ini
sebisa mungkin dijauhkan dari bentuk-bentuk yang menyerupail
hewan.

Bentuk atau keadaan yang menyerupai hewan seperti misalnya
mematuknya ayam; ini sesuatu yang tidak baik. Tolah-toleh
seperti tolah-tolehnya musang; ini sesuatu yang tidak baik.
Seperti hewan, seperti duduknya kera; ini juga tidak boleh.
Sujudnya jangan sampal seperti anjing ketika duduk; tangannya
ditempelkan semuanya ke tanah.

Ini menunjukkan bahwa kita sebagai manusia sebisa mungkin
menyelisihi hewan sebagaimana kita dilarang menyerupali hewan-
hewan tersebut di dalam shalat kita.

Thayyib.

Kalau ditanya, “Ustadz, duduk seperti itu masa di shalat?
Shalat ‘kan duduknya seperti duduk tasyahud, atau duduk di
antara dua sujud. Seperti itu ‘kan?”

Tawarruk atau iftirasy atau iq’aa’ yang dibolehkan.

Kalau ada yang tanya, “Ustadz, duduk yang seperti duduknya
kera, ini kan jauh dari bentuk-bentuk seperti itu? Kenapa
dilarang?”

Karena bisa jadi ada orang yang melakukan yang seperti itu
sehingga hal tersebut dilarang oleh Nabi kita Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam agar tidak ada vyang
melakukannya. Wallahu a’lanm.
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Orang yang paling buruk dalam mencuri (maksudnya, pencuri yang
paling buruk) adalah orang yang mencuri dari shalatnya.

Pencuri yang paling buruk adalah orang yang mencuri dari
shalatnya. Bagaimana mencuri dari shalatnya?
Ini pertanyaan para sahabat,
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“Wahai, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, bagaimana
seseorang bisa mencuri dari shalatnya?”

Losxws Lgg o5, e ¥V ) 1 JUB )

“Dia tidak menyempurnakan rukuknya dan tidak menyempurnakan
sujudnya”

Itulah orang yang mencuri dari shalatnya. Maksudnya di sini
adalah mencuri kesempurnaan sehingga shalatnya menjadi tidak
sempurna dan tidak baik. Akhirnya shalatnya tidak sah.
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Dan dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam pernah,
ketika Beliau shalat, sepintas mata Beliau tertuju kepada
seseorang yang tidak meluruskan punggungnya pada waktu rukuk
dan sujud.

Akhirnya setelah selesai shalat Beliau mengatakan,
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“Wahai kaum muslimin, sesungguhnya shalat tidak sempurna
apabila seseorang tidak meluruskan punggungnya (tulang
punggungnya) ketika dia rukuk dan sujud”

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mengatakan juga dalam
hadits yang lain:

[ osmudls 95 I 9 osgh ariy iz Jzo ]l 8de s S Y )

Tidak sah shalatnya orang sampai dia meluruskan punggungnya
pada waktu rukuk dan sujud.

Tidak sah shalatnya seseorang sampai dia meluruskan
punggungnya ketika rukuk dan sujud. Ada yang mengatakan bahwa



maksud dari meluruskan di sini adalah tumakninah. Maksudnya,
tidak sempurna atau tidak sah shalat seseorang sampai dia
benar-benar tumakninah dalam rukuk dan sujudnya.

Demikianlah yang bisa kita kaji pada kesempatan kali ini.
Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan diberkahi oleh Allah
Jalla wa ‘Ala.

InsyaaAllah kita akan lanjutkan pada kesempatan yang akan
datang.
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